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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan salah satu indikator penyelesaian masalah pendidikan dan 

merupakan jantung pendididkan, pembelajaran yang saat ini dikembangkan dan mulai 

menjadi acuan adalah model pembelajaran cooperative learning. Pembelajaran ini 

menjadikan peserta didik agar mampu mengembangkan kreativitas berpikir dan bertingkah 

laku yang baik sehingga benar-benar pembelajaran tersebut dapat menjadi inspirasi dan 

pada konteks ini pendidik berperan sebagai mentransferkan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik mulai dari mempermudah daya ingat sampai menemukan rumusan masalah. 

Teori pembelajaran ini mengambarkan sudut pandang peneliti mengenai aspek-aspek 

pembelajaran yang paling bernilai yang dipelajari, variabel-variabel independen yang harus 

dimanipulasi dan variabel-variabel dependen yang harus dikaji, teknik-teknik penelitian 

yang hendak digunakan untuk mendeskripsikan temuan-temuan. Keterangan diatas 

memberikan pemahaman kepada pendidik untuk benar-benar memperhatikan model 

pembelajaran, karena sangat membantunya dalam memberikan pelajaran pada peserta didik 

untuk lebih kritis, objektif, analitis dan komperatif.  

 

1.2   Permasalahan 

Dalam hal ini banyak model pembelajaran yang dipergunakan untuk menyelesaikan 

masalah pendidikan dan salah satunya adalah model pembelajaran cooperative learning 

yang pastinya mempengaruhi perkembangan dari anak yang mana setiap anak memiliki sifat 

yang berbeda-beda satu sama yang lain sehingga dapat menunjukkan karakter anak dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan menurut beberapa ahli psikologi 

permasalahan diatas termasuk dalam perkembangan ilmu pengetahuan, hal ini dapat diamati 

melalui sikap yang mengambarkan aktualisasi anak tersebut. Manusia sebagai organisme 

yang memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan 

keberadaannya dan muncul sikap negatif terhadap kemampuan yang ia miliki sehingga 

memandang seluruh yang dikerjakan sebagai sesuatu yang sulit terselesaikan, sebaliknya 

untuk hal positif selalu memandang seluruh yang dikerjakan sebagai sesuatu yang amat 

mudah terselesaikan, secara umum model pembelajaran cooperative learning jelas 



  

dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga perlu kajian yang lebih dalam bagaimana 

menyikapi permasalahan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan segi teoritis penelitian ini dapat dipakai sebagai landasan penelitian lanjutan, 

khususnya variabel yang diteliti maupun pengungkapan variabel-variabel yang lebih 

kompleks yang berpengaruh dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagi para guru, penelitian semacam dapat memberikan gambaran bahwa faktor 

pengunaan model pembelajaran cooperative learning sejauh ini mempengaruhi tingkat 

keberhasilan siswa sehingga dapat mengatasi salah satu masalah yang selalu dihadapi siswa. 

Disamping itu penelitian ini juga sebagai bahan pedoman dan wawasan lebih jauh untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar matematika. 

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan sehingga meningkatkan 

prestasi sebagai bekal untuk dikembangkan di masyarakat. 

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi perkembangan dan 

kemajuan pendidikan di Indonesia. 

 

1.5  Hasil yang diharapkan 

Artikel nasional yang terakreditasi sinta minimal sinta 4 dan HAKI  

 

  



  

BAB II 

RENSTRA DAN PETA JALAN 

PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

Kegiatan Penelitian yang dilaksanakan oleh FKIP UEU kepada Sekolah-sekolah mitra 

merupakan rekomendasi Kasudin Pendidikan Wilayah II, Jakarta Barat yang diklasifikasikan 

sebagai sekolah mitra binaan FKIP UEU. Berdasarkan peta identifikasi Sudin Pendidikan, 

maka permasalahan sekolah mitra memerlukan pendampingan dalam penyelesaian persoalan 

yang dihadapi dengan jenis kepakaran: pendidikan, pendidikan dasar, manajemen pendidikan, 

pendidikan kesehatan, pendidikan matematika, pendidikan agama, pendidikan bahasa 

Indonesia, pendidikan sosial, pendidikan matematika, pendidikan statistik, pendidikan bahasa 

inggris, pendidikan jasmani, pendidikan keuangan, pendidikan komputer, kepakaran bidang 

kepramukaan dan pendidikan perpustakaan. 

Dalam pelaksanaan kegiatannya secara keseluruhan didukung oleh para tim dosen yang 

didukung dengan kepakaran di berbagai bidang disiplin ilmu dan memiliki pengalaman dan 

kompetensi yang sesuai untuk melakukan solusi bagi permasalahan mitra dan schma  yang ada  

memberikan peluang untuk lintas bagi disiplin ilmu yang ada di UEU, antara lain Teknik 

Planologi, Transport Planning, Traffic Engineer, Teknik Informatika, Teknik Industri, 

Ekonomi, Akuntasi, Manajemen, Hukum, Kesehatan Masyarakat, Admiistrasi Bisnis, 

Psikologi, Ilmu Komunikasi, Perpajakan, Desain Industri, Fisioterapi, Farmasi dengan 

kualifikasi Doktor dan Master. 

Skala prioritas untuk menyelesaikan permasalahan sekolah-sekolah mitra berdasarkan 

kesepakatan Sudin, FKIP UEU dan Sekolah Mitra distrategikan dalam Program Penelitian Tim 

Dosen dan Mahasiswa FKIP UEU Periode Pelaksanaan April – Desember 2021 dengan schema 

Penelitian Dasar, yang mengambil tema Sentral: Pembangunan Manusia dan Daya Saing 

Bangsa (Human Development and Competitiveness/HDC) dan RIP Renstra FKIP: Peningkatan 

Mutu Pendidikan.  Tema yang diusung adalah: Gerakan Literasi Sekolah Untuk Peningkatan 

Mutu Pendidikan.  Tema ini diangkat dengan latar belakang: (1) Kebutuhan dan permasalahan 

sekolah menuntut adanya gerakan “melek secara modern” dalam berbagai bidang, (2) 

Mendukung Gerakan Literasi Sekolah Tahun 2018, (3) Keunggulan konsentrasi mata kuliah 

FKIP UEU pada mata kuliah PSD 362 Pengembangan Literasi.  

 

 

 



  

BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Tinjauan Pustaka 

    Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa 

sebagai anak didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-

tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai pandangan 

yang berbeda tentang belajar dan untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang 

belajar terutama belajar di sekolah perlu dikaji lebih mendalam tentang pengertian belajar. 

Belajar menurut(Yudhawati. Ratna, 2011) adalah proses dimana suatu perilaku muncul 

atau berubah karena adanya respon terhadap sesuatu situasi Belajar agar mendapatkan 

suatu kepandaian, dalam implementasinya belajar adalah kegiatan individu memperoleh 

pendekatan perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. 

Menurut(Safitri. D; Manurung. S. Alberth, 2020) pengertian secara psikologis belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.  

    Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat dan jenisnya 

karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan 

dalam arti belajar. Ada pengertian bahwa belajar adalah penambahan pengetahuan dan 

yang lain mengatakan bahwa belajar adalah berubah, dalam hal ini belajar merupakan 

usaha mengubah tingkah laku(Manurung. S. Alberth, 2015). Jadi belajar akan membawa 

dampak perubahan pada individu yang mau belajar. Perubahan tidak sekedar penambahan 

ilmu pengetahuan tetapi membentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga 

diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Jelasnya mengandung semua aspek organisasi dan 

tingkah laku pribadi seseorang dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai 

rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.(Dale, 2012) Belajar matematika dapat melatih pola pikir, dengan terlatihnya 

pola pikir maka siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah. Belajar 

matematika merupakan suatu aktifitas mental untuk memahami arti dari hubungan-

hubung-an dan simbol-simbol yang terkandung dalam ma-tematika secara sistematik, 



  

cermat dan tepat, kemudian menerapkan konsep-konsep yang dihasilkan untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai hal/ keadaan/situasi nyata.(Manurung. S. Alberth, 

halim. A, 2020) 

 

3.2 Landasan Teori 

3.2.1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar      

Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa proses belajar pada prinsipnya 

bertumpu pada struktur kognitif, yakni penambahan fakta, konsep serta prinsip-prinsip, 

sehingga membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi subjek didik. Untuk 

memperoleh suasana yang kondusif perlu adanya lingkungan yang mendukung sehingga 

dengan lingkungan belajar yang baik dapat mempengaruhi hasil belajar yang baik pula. 

Siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar.(Ediyanto et al., 2020) 

Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada disekitar lingkungan. 

Lingkungan yang ada berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, 

manusia atau hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah siswa dengan memilih 

suatu pendekatan yang tepat untuk dapat lebih menekankan keaktifan siswa pada proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Pada saat orang belajar responnya menjadi lebih baik dan sebaliknya bila ia tidak 

belajar maka responnya menurun. Dalam ruang lingkup sekolah belajar adalah suatu 

perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respons dan dalam belajar 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan 

respon belajar, (2) Respon si pelajar, (3) Konsekuensi yang bersifat menggunakan respons 

tersebut, baik konsekuensi hadiah maupun teguran. Belajar juga dapat diartikan sebagai 

suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respons. Peluang atau 

kemungkinan respons itu sukar mengukurnya, karena itu Skinner menyarankan agar belajar 

diukur menurut angka atau frekuensi respons.(Desmita, 2010) Meskipun tidak persis sama 

dengan peluang terjadinya perbuatan diwaktu yang akan datang, hal itu merupakan langkah 

awal dalam menganalisis perubahan tingkah laku, sehingga kejadian respons tersebut dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk mengamati proses pembelajaran sesungguhnya. 

Belajar dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi 

yang telah dipelajarinya, maka belajar disebut “rote learning”, kemudian jika telah 



  

dipelajari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, maka disebut 

“over learning”. Gagasan yang menyatakan bahwa belajar menyangkut perubahan dalam 

suatu organisme, berarti belajar juga membutuhkan waktu dan tempat. Belajar disimpulkan 

terjadi bila tampak tanda-tanda bahwa perilaku manusia sebagai akibat terjadinya proses 

pembelajaran. Perhatian utama dalam belajar adalah perilaku verbal dari manusia, yaitu 

kemampuan manusia untuk menangkap informasi mengenai ilmu pengetahuan yang 

diterimanya dalam belajar. Pada kesempatan yang berbeda menurut (Dale, 2012)Belajar 

merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama melalui latihan dan 

pengalaman yang membawa perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu 

perangsang tertentu. Pembelajaran yang bermakna akan terasa jika memiliki kaitan dengan 

keutuhan seseorang dan memiliki keterlibatan personal (perasaan pembelajar) yang diawali 

dari diri sendiri (dorongan belajar berasal dari dalam diri), meresap (mempengaruhi sikap, 

perilaku, dan kepribadian pembelajar) dan dievaluasi. 

 

3.2.2. Matematika 

 Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para ahli matematika, apa 

yang disebut dengan matematika itu. Sasaran penelaahan matematika tidaklah kongkret 

tetapi abstrak. Dengan mengetahui sasaran penelaahan matematika, kita dapat mengetahui 

hakikat matematika sesungguhnya sekaligus dapat mengetahui cara berpikir matematika 

tersebut.(Putri and Manurung, 2020) Kalau kita telaah, matematika itu tidak hanya 

berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur 

ruang sebagai sasarannya. Hubungan yang ada pada dalam matematika memang bertalian 

erat dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tentang kesamaan pada lebih besar dan lebih 

kecil, hubungan tersebut kemudian diolah secara logika deduktif.(Ediyanto et al., 2020) 

Karena itu matematika dapat dikatakan sama dengan teori logika deduktif yang berkenaan 

dengan hubungan-hubungan yang bebas dari isi materialnya hal-hal yang ditelaah.  

Dari uraian diatas, sasaran matematika lebih dititikberatkan ke struktur sebab sasaran 

terhadap bilangan dan ruang tidak banyak artinya lagi dalam matematika. Kenyataan yang 

lebih utama ialah hubungan-hubungan antara sasaran tersebut menetapkan langkah-langkah 

operasinya, hal ini mengandung bahwa matematika sebagai ilmu mengenai struktur yang 

mencakup hubungan-hubungan dan simbol-simbolnya, simbol ini penting untuk membantu 

manipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan, simbolis menjamin adanya 

komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk konsep 

baru.(Manurung, 2016) Konsep baru ini terbentuk karena adanya pemahaman konsep 



  

sebelumnya sehingga matematika itu tersusun secara hirarkis. Simbol itu berarti bila suatu 

simbol dilandasi suatu ide. Jadi kita harus memahami ide yang terkandung dalam simbol 

tersebut, dengan perkataan lain ide harus dipahami terlebih dahulu sebelum ide tersebut 

disimbolkan. Secara singkat dikatakan matematika berkenaan ide-ide/konsep-konsep 

abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Hal demikian membawa 

akibat kepada bagaimana terjadinya proses matematika. 

 

3.2.3. Hasil Belajar Matematika 

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan tingkah laku, sedang perubahan tingkah 

laku dipelajari melalui psikologi, maka belajar itu sendiri tidak lepas dari sudut pandang 

psikologi. Para siswa diajak untuk mengkaji ulang segala pengetahuan yang didapat di kelas 

sehingga proses belajar dapat tercapai. Hasil belajar matematika pada dasarnya adalah hasil 

yang dicapai dalam usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang merupakan suatu 

kegiatan yang menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.(Demitra, 2012) Melalui belajar 

dapat diperoleh hasil yang lebih baik.. Pola tingkah laku manusia tersebut tersusun menjadi 

suatu model sebagai prinsip-prinsip belajar diaplikasikan ke dalam matematika. Prinsip 

belajar ini haruslah dipilih sehingga cocok untuk mempelajari matematika. Untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika dan minat dalam belajar matematika, maka diperlu-

kan adanya perubahan paradigma pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, berbagai 

model, strategi, metode maupun teknik pembelajaran telah silih berganti diterapkan dalam 

upaya meningkatkan kualitas hasil belajar matematika siswa. Matematika yang berkenaan 

dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol dan tersusun secara hirarkis dan penalarannya 

deduktif, jelas belajar matematika itu memerlukan kegiatan mental yang tinggi.(Manurung. 

S. Alberth; A. Halim, 2020) Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan minat dalam 

belajar matematika, maka diperlukan adanya perubahan paradigma pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berbagai model, strategi, metode maupun teknik 

pembelajaran telah silih berganti diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas hasil 

belajar matematika siswa. 

    Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika dapat didefenisikan kemampuan atau pengetahuan siswa yang diperoleh 

melalui proses pembelajaran matematika selama kurun waktu tertentu sehingga 

menimbulkan daya pikir, daya nalar, berpikir logika, dan sistematis.  

 



  

3.2.4. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Kemampuan Menurut Sugandi dalam(Rizka Dhini Kurnia, 2014) Sistem 

pembelajaran cooperative learning merupakan sistem pengajaran yang memberi 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 

yang terstruktur. Pembelajaran cooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 

berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja 

kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat 

kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang 

bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok. Karakteristik pembelajaran 

dengan cooperative learning diantaranya: (a) siswa bekerja dalam kelompok kooperatif 

untuk menguasai materi akademis; (b) Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari 

siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi; (c) Jika memungkinkan, masing-

masing anggota kelompok kooperatif berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin; (d) Sistem 

penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada individu. 

Selain itu, terdapat empat tahapan keterampilan kooperatif yang harus ada dalam 

model pembelajaran kooperatif yaitu: (a) Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang 

dibutuhkan untuk membentuk kelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma; 

(b) Functioniong (pengaturan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatur aktivitas 

kelompok dalam menyelesaikan tugas dan membina hubungan kerja sama diantara anggota 

kelompok; (c) Formating (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

pembentukan pemahaman yang lebih dalam terhadap bahan-bahan yang dipelajari, 

merangsang penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan menekankan penguasaan 

serta pemahaman dari materi yang diberikan; (d) Fermenting (penyerapan) yaitu 

keterampilan yang dibutuhkan untuk merangsang pemahaman konsep sebelum 

pembelajaran, konflik kognitif, mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunikasikan 

pemikiran untuk memperoleh kesimpulan. Dari pendapat para ahli diatas  pembelajaran 

cooperative learning adalah  suatu metode untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami pelajaran yang menciptakan pola memahami materi, ketepatan dan ketelitian



  

Pembelajaran Matematika menerapkan model pembelajaran dengan konsep Cooperative 

Learning. Pembelajaran dengan Cooperative Learning merupakan suatu pembelajaran 

kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi 

antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang 

maksimal. Ciri-ciri pembelajaran dengan konsep Cooperative Learning adalah(Randeska 

Manullang, 2017): (a) untuk menuntaskan materi belajar, siswa belajar dalam kelompok 

secara bekerja sama; (b) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah; (c) jika dalam kelas terdapat siswa- siswa yang heterogen ras, suku, 

budaya, dan jenis kelamin, maka diupayakan agar tiap kelompok terdapat keheterogenan 

tersebut; (d) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan. 

Tujuan dengan pembelajaran model Cooperative Learning adalah(Rizka Dhini 

Kurnia, 2014): (a) dapat meningkatkan hasil belajar akademik; (b) penerimaan terhadap 

keragaman, yaitu agar siswa menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar 

belakang; (c) pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat 

orang lain, memotivasi teman untuk bertanya, mau mengungkapkan ide, dan bekerja dalam 

kelompok. 

Manfaat pembelajaran dengan model Cooperative Learning adalah: (a) siswa yang 

diajari dengan dan dalam struktur-truktur kooperatif akan memperoleh hasil pembelajaran 

yang lebih tinggi; (b) siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan 

memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar; (c) 

dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan 

diantara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang positif untuk proses belajar; (d) 

pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-temannya 

yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang berbeda. Menurut Agus dalam (Rizka 

Dhini Kurnia, 2014) langkah-langkah pembelajaran dengan model Cooperative Learning 

terdiri dari 6 fase. Seperti terlihat pada tabel 3.1 fase-fase dalam Cooperative Learning 



  

Tabel 3.1 fase-fase dalam pembelajaran matematika dengan model Cooperative Learning. 

Fase Indikator KegiatanPeneliti Keterangan 
1 menyampaikan 

tujuan dan 
persiapan 
siswa 

Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  dan 
mempersiapkan 
siswa siap 
belajar 

Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa. Peneliti 
mengklasifikasi maksud pembelajaran 
kooperatif. Hal ini penting untuk 
dilakukan karena siswa harus 
memahami dengan jelas prosedur dan 
aturan 
dalam pembelajaran 

2 menyajikan 
informasi 

Mempresentasikan 
informasi kepada 
siswa secara 
Verbal 

Peneliti menyampaikan informasi, sebab 
informasi ini merupakan isi 
Akademik 

3 mengorganisir 
siswa ke 
dalam tim-tim 
belajar 

 

Memberikan 
penjelasan kepada 
siswa tentang tata 
pembentukan tim 
belajar dan 
membantu 
melakukan transisi 
yang efisien 

Peneliti harus menjelaskan bahwa siswa 
harus saling bekerja sama di dalam 
kelompok.. Pada fase ketiga ini 
terpenting jangan sampai ada free-rider 
atau anggota yang hanya 
menggantungkan tugas kelompok 
kepada individu lainnya 

4 Membantu 
kerja tim dan 
belajar 

Membantu tim-tim 
belajar selama 
siswa mengerjakan 
tugas 

Peneliti perlu mendampingi tim-
tim belajar, mengingatkan tentang 
tugas-tugas yang dikerjakan siswa dan 
waktu yang dialokasikan. Pada fase ini 
bantuan yang diberikan Peneliti dapat 
berupa petunjuk, pengarahan, atau 
meminta beberapa siswa 
mengulangi hal yang sudah ditunjukkan 

5 mengevaluasi Menguji 
pengetahuan siswa 
mengenai berbagai 
materi 
pembelajaran  
 

Peneliti melakukan evaluasi dengan 
menggunakan strategi evaluasi yang 
konsisten dengan tujuan pembelajaran 

6 Memberikan 
pengakuan 
atau 
penghargaan 

Mempersiapkan 
cara mengakui 
usaha dan 
presentasi individu 
maupun kelompok 

Peneliti mempersiapkan struktur 
reward yang akan diberikan kepada 
siswa. Variasi struktur reward dapat 
dicapai tanpa tergantung pada apa yang 
dilakukan orang lain. Struktur reward 
kompetitif adalah jika siswa diakui usaha 
individualnya berdasarkan perbandingan 
dengan orang lain. Struktur reward 
kooperatif diberikan kepada tim 
meskipun anggota tim-timnya saling 
bersaing. 



  

 

3.2.5. Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Pelaksanaan model pembelajaran dengan model Cooperative Learning dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal kegiatan pembelajaran matematika. pelaksanaan model Cooperative 

Learning dilakukan pada pertemuan ke-2 sampai dengan pertemuan ke-4. Pada pertemuan 

ke-2 ini siswa sudah dibagi perkelompok dan diberi proyek untuk diselesaikan secara 

berkelompok. Setiap minggu dimulai dari minggu ke-2 masing-masing kelompok melaporan 

kemajuan kerja kelompok dengan presentasi didepan kelas. Sedangkan kelompok lain 

memperhatikan hasil kerja kelompok yang sedang presentasi dan melakukan diskusi sekitar 

tentang tugas kelompok. Dengan pelaksanaan model seperti, menurut diskusi dengan para 

siswa, model seperti ini sangat menarik sekali. karena masing-masing individu dapat 

berkreasi, saling diskusi dengan sesama tim dan proses pembelajaran akan semakin 

interaktif. 

Secara detail pelaksanaan model pembelajaran adalah: (a) mulai dari perencanaan 

yaitu penyiapan administrasi seperti data siswa, silabus dan RPP; (b) penetapan kelompok 

siswa; (c) Perencaan bobot nilai; (d) menyususn instrumen tindakan (lembar observasi, tes 

hasil belajar, angket tentang respon siswa terhadap tindakan yang diberikan). Pelaksanaan 

model pembelajaran ini dilakukan secara berkelanjutan dan setiap pertemuan selalu 

diadakan evaluasi hasil kegiatan kerja kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang telah 

dicapai oleh masing-masing kelompok. Dengan cara model ini, dari hasil diskusi dengan 

siswa, didapat hasil bahwa belajar matematika ternyata tidaklah sulit seperti yang mereka 

bayangkan. Hal ini bukti bahwa mereka sudah dapat menguasai dan menerapkan ilmu yang 

didapat.



  

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode survei dengan teknik korelasi yakni untuk 

mengetahui Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning untuk hasil belajar 

Matematika. Untuk mengungkapkan hubungan antara dua variabel atau lebih atau mencari 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Sedangkan dalam penelitian ini 

sebelumnya dikondisikan homogen, selanjutnya salah satu kelompok sampel diberi 

perlakuan dengan konsep diri. Sedangkan kelompok yang lain diberi perlakuan pembelajaran 

metode ceramah. Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV SDN Kenari 07 Pagi 

Jakarta. Menurut Sujana [5] untuk mengukur keberhasilan peserta didik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, atara lain dengan tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan dan observasi. 

Ada tiga macam hasil belajar yaitu; keterampilan dan kebiasan, pengetahuan dan pengertian, 

sikap dan cita-cita. 

Sasaran pada penelitian ini adalah siswa yang sedang mempelajari matematika. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya model yang diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran ini adalah dengan model Cooperative Learning. Jumlah siswa pada penelitian 

ini adalah sekitar 36 orang siswa. Dari 36 orang siswa dibagi beberapa kelompok, dan 

masing-masing kelompok diberi projek besar dan harus diselesaikan secara kelompok.  

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

  Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN di Kecamatan Senen, Jakarta Timur, 

dalam hal ini mengambil populasi dari tiga SDN di kecamatan Senen yang memiliki 

karakteristik dan kebiasaan siswa yang sama. Secara teori Populasi dapat diartikan semua 

nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari 

karekteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.(Sugiyono, 2010)  

 

4.2.2 Sampel 

  Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kenari 07 Pagi yang diambil 

dengan mengunakan teknik Cluster Sampling.(Sugiyono, 2010) Dalam Cluster Sampling 

proses pengambilan sampel dengan cara memilih satu SDN dari tiga SDN yang mewakili 



  

satu kecamatan yang mempunyai karakteristik yang sama diantara SDN untuk dipilih 

menjadi sampel. 

 

4.3 Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam suatu penelitian perlu memilih teknik 

pengumpulan data yang relevan untuk menjawab pokok permasalahan penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian. Adapun beberapa tahapan yang ditempuh dalam proses 

pengumpulan data dalam penelitian adalah penentuan alat pengumpul data, alat yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian hendaknya relevan dengan 

pertimbangan segi kepraktisan, efesiensi dan keandalan alat tersebut.  

  Tahap yang lain dalam penyusunan data adalah setelah menentukan alat pengumpulan 

data, maka langkah selanjutnya adalah menyusun alat pengumpulan data agar valid dan 

reliabel. Untuk itu prosedur yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Menentukan 

variabel-variabel vang akan diteliti yaitu variabel (X) Model Pembelajaran Cooperative 

Learning dan variabel Y hasil belajar matematika, (2) Menentukan indikator dari masing-

masing variabel tersebut dan mengidentifikasi sub indikatornya, yaitu variabel (X) Model 

Pembelajaran Cooperative Learning dan variabel (Y) hasil belajar matematika dengan 

beberapa indikator seperti yang telah disebutkan sebelumnya, (3) Menyusun kisi-kisi soal, 

(4) Menyusun pertanyaan dari variabel yang disertai jawaban, (5) Menetapkan kriteria 

penskoran untuk setiap jawaban, dengan lima alternatif jawaban untuk soal tes terhadap 

variabel X. 

  Instrumen penelitian ini adalah untuk memaparkan instrumen yang digunakan sesuai 

dengan variabel yang telah ditetapkannya. Instrumen variabel yang ditetapkan perlu adanya 

uji coba instrumen. Uji coba instrumen ini dimaksudkan adalah untuk mengetahui validitas  

reliabilitas soal serta butir-butir yang digunakan. 

 

4.4 Teknik Analisa Data 

4.4.1 Stastistik deskriptif  

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan bantuan komputer program Ms. Excel, untuk 

mendapatkan mean, median, modus, standar deviasi, range, distribusi frekuensi serta 

penyajian grafik histogram dari data setiap variabel terikat maupun bebas dalam penelitian. 

 



  

4.4.2 Uji persyaratan analisis 

Melakukan pengujian normalitas data, uji normalitas data dilakukan terhadap galat taksiran 

regresi Ŷ atas X1 dan X2 dengan menggunakan statistik inferensial yaitu Lillefors. Dengan 

ketentuan apabila hasil analisis Lhitung < L tabel maka Ho diterima yang berarti sampel 

berdistribusi normal.(Sugiyono, 2010) 

4.4.3 Pengujian Hipotesis 

  Menghitung koefisien korelasi sederhana antar variabel menggunakan rumusan 

pearson product moment dengan ketentuan bila r hitung < r tabel maka Ho diterima yang berarti 

koefisien korelasi signifikan, serta koefisien parsial dengan uji–t, dengan ketentuan t hitung > 

t tabel, maka koefisisen korelasi signifikan. 

  Dalam langkah selanjutnya Hipotesis diuji menggunakan korelasi dan regresi 

sederhana. Korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat, sedangkan regresi sederhana digunakan jika variabel 

terikat (dependen Variabel) tergantung pada suatu variabel bebas (indenpenden variabel). 

Model regresi sederhana dapat dijelaskan melalui rumusan.(Sugiyono, 2010) 

 

Dimana:  =J Hasil belajar Matematika 

 =0E Nilai konstanta 

  =1E Nilai koefisien regresi 

     =F Konsep diri 

 

4.5 Hipotesis Statistik 

Hipotesis pertama : H0: U y1 ≤ 0 

   : H1: U y1 > 0 

Keterangan: 

U y1  = koefisien korelasi antara Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning dan 

hasil belajar matematika 

 

 

 

 

 

110 FEEJ +=



  

4.6  Kerangka Kerja Penelitian 

Bagan alir penelitian yang meliputi tahapan penelitian yang akan dilaksanakan dapat 

dilihat pada Gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Proses dan tahapan penelitian 

 

 

 

 

Pengembangan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning untuk meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika di SDN Kenari 07 Pagi Jakarta 

Tahap Analisa data: 

1. Statistik deskriptif 

2. Uji Persyaratan analisis 

3. Pengujian hipotesis 

 HASIL PENELITIAN 

 

Sekolah 

Tahap awal: 

1. Menentukan Variabel X untuk Pengembangan 

Model Pembelajaran Cooperative Learning dan 

Variabel Y untuk hasil belajar Matematika. 

2. Menentukan indikator dari masing-masing 

variabel tersebut dan mengidentifikasi sub 

indikatornya. 

3. Menyusun kisi-kisi soal. 

4. Menyusun pertanyaaan dari variabel yang 

disertai jawaban. 

5. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap 

jawaban, dengan lima alternatif jawaban untuk 

soal tes. 

6. Uji Pakar 

7. Uji coba instrumen. 

8. Uji Validitas dan Realibilitas. 

9. instrumen yang valid dilakukan penelitian lanjut 

 

- Peningkatan kualitas 

- Alternatif model 

pembelajaran 



  

BAB V 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

5.1  Biaya 

Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Dosen Muda yang Diajukan adalah sebagai berikut: 

No Komponen Biaya Biaya yang 
Diusulkan (Rp) 

1 Pembelian barang habis pakai 3.000.000,- 

2 Biaya transportasi dan Akomodasi 2.400.000,- 

3 Pembelian barang inventaris untuk Internal atau Mitra 4.320.000,- 

4 Lain-lain (publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan)  5.280.000,- 

 Jumlah 15.000.000,- 

 

Secara rinci anggaran Biaya Penelitian Dosen Muda adalah Sebagai berikut: 

1. Transportasi dan  
Akomoda
si 

      

Transport Pulang 
Pergi (Rp) 

Waktu    
(Jam/Minggu) 

Minggu Biaya per 
Tahun 
(Rp) 

  

    Th I Th 2 Th 3 

Ketua 75.000     4 300.000   

Anggota 1 75.000  4 300.000   

Anggota 2 75.000     4 300.000   

Mahasiswa 1 75.000  4 300.000   

Mahasiswa 2 75.000     4 300.000   

Mahasiswa 3 75.000  4 300.000   

Mahasiswa 4  75.000     4 300.000   

Mahasiswa 5 75.000  4 300.000   

  SUB TOTAL      (Rp) 2.400.000   

2. Bahan Habis Pakai       

Material Justifikasi 
Pemakaia

n 

Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 

Biaya per 
Tahun 
(Rp) 

  

    Th I Th 2 Th 3 

Kertas HVS 80 Gram  2 rim 55.000 110.000   

Tinta Printer  2 pak 150.000 300.000   



  

Foto copy soal pada Uji 
coba Instrumen 

40 x 30 
lembar 

2 150 360.000   

Foto copy soal pada saat 
Penelitian 

70 x 25 
lembar 

2 150 525.000   

USB 8 GB  2 125.000 250.000   

Alat tulis siswa dan 
souvenir 

 70 50.000 1.455.000   

  SUB TOTAL (Rp) 3.000.000   

       

3. Pembelian barang 
inventaris untuk 
Internal atau Mitra 

      

Material Justifikasi 
Pemakaia

n 

Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 

Biaya per 
Tahun 
(Rp) 

  

    Th I Th 2 Th 3 

Pembelian Buku Saku Buku 36  120.000 4.320.000   

  SUB TOTAL (Rp) 4.320.000   

4. Lain-lain       

Kegiatan Justifikasi 
Pemakaia

n 

Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 

Biaya per 
Tahun 
(Rp) 

  

    Th I Th 2 Th 3 

Publikasi Artikel  500.000 500.000   

HAKI Hak Cipta  400.000 400.000   

Seminar Hasil Laporan 
Kemajuan 

 500.000 500.000   

Laporan Akhir Laporan 
Final 

 600.000 600.000   

Analisa Data Pengemba
ngan 

4 Sesi 820.000 3.280.000   

  SUB TOTAL (Rp) 5.280.000   

       

TOTAL ANGGAR
AN 

YANG DIPERLUKA
N 

Th I Th 2 Th 3 

  SETIAP TAHUN (Rp) 15.000.00
0 

  

       

TOTAL ANGGAR
AN 

YANG DIPERLUKA
N 

   

  SELURUH TAHUN (Rp) 15.000.00
0 

  



  

 

5.2  Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian untuk tahun pertama adalah sebagai berikut:  

No KEGIATAN BULAN  

  1-2 3-4 5-6 7-8 9-10 11-12 

1. Persiapan   **      

2. Studi Literature   **     

3. Menentukan Indikator, penyusun kisi-

kisi soal dan penyusunan pertanyaan 

   **     

4. Uji pakar    **     

5. Uji coba instrumen soal    **          

6.  Pengukuran validitas dan  reliabilitas 

soal 

    **        

7. Penelitian instumen yang valid     **   **   

8. Analisa data dan Pengukuran lanjutan         **   

9. Penyusunan Laporan           **   ** 

10.  Seminar         **   ** 

11.  Pengiriman Laporan        ** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

BAB VI 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil Yang Dicapai 

6.1.1 Deskripsi data 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data yang 

disajikan berupa data mentah yang diolah dengan menggunakan teknik deskripsi. Adapun 

dalam deskripsi data ini yang disajikan dengan bentuk distribusi frekuensi, total skor, harga 

skor rata-rata, simpangan baku, modus, median, skor maksimum dan skor minimum yang 

disertai histogram. 

Deskripsi data berguna untuk menjelaskan penyebaran data menurut frekuensinya, 

untuk menjelaskan kecendrungan terbanyak, kecendrungan tengah, dan untuk menjelaskan 

pola penyebaran (maksimum-minimum), untuk menjelaskan pola penyebaran data atau 

homogenitas data. 

Berdasarkan judul dan permasalahan masalah penelitian dimana penelitian ini terdiri 

dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat yakni meliputi data Hasil Belajar 

Matematika (Y), Pembelajaran Cooperative Learning (X). Data yang di kumpulkan dari 30 

Siswa kelas IV SDN Kenari 07 di Kecamatan Matraman, Jakarta Timur dengan mengunakan 

dua instrumen yaitu instrument tes Hasil Belajar Matematika dan instrumen non tes 

Pembelajaran Cooperative Learning. 

 

1. Data Hasil Belajar Matematika 

Data hasil belajar matematika diperoleh melalui tes dengan 30 butir pertanyaan 

dengan 36 responden. Setiap butir pertanyaan yang dijawab dengan benar diberi skor 1 dan 

yang salah diberi skor 0, sehingga rentang skor teoretik adalah antara 0 sampai dengan 30. 

Berdasarkan data observasi yang terkumpul diperoleh skor maksimum 28 dan skor minimum 

10, rentang empirik antara 10 - 27, rata-rata 20,066, Simpangan baku (SD) 6,15, Modus 

(Mo) 23,54, Median (me) 19,12 dan Varian 37,82. Distribusi variabel Hasil Belajar 

Matematika disajikan pada tabel 6.1 sebagai berikut: 

 

 

 



  

Tabel 6.1. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Matematika  

Nilai 

Matematika fi 

Nilai 

tengah fk fr % fiX 

10-12 2 11 2 6,666666 22 

13-15 7 14 9 23,33333 98 

16-18 5 17 14 16,66667 70 

19-21 4 20 18 13,33333 72 

22–24 10 23 28 33.33333 280 

25-27 2 26 30 6,666666 60 

 

Pada tabel 6.1 nampak bahwa sebanyak 4 orang (13,33%) responden berada pada 

kelompok rata-rata, sebanyak 12 orang (40%) responden berada diatas kelompok rata-rata, 

dan sebanyak 14 orang (46,67%) responden berada dibawah kelompok rata-rata. Dari tabel 

ini dibuat histogram dengan microsoft Excel Versi 2007 for Windows berikut: 

     

2. Data Pembelajaran Cooperative Learning 

Data Pembelajaran Cooperative Learning diperoleh melalui kuesioner dengan 30 

butir pernyataan dengan 30 Responden. Pemberian skor dilakukan dengan skala Likert, 

menggunakan lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat sering, Sering, Kadang-kadang, Jarang 

dan Tidak pernah. Rentang skor teoretik adalah antara 30 sampai dengan 150. Berdasarkan 

data observasi yang terkumpul diperoleh skor maksimum 106 dan skor minimum 71, rentang 

empirik antara 71 - 106, rata-rata 86,5 Simpangan baku (SD) 9,095, Modus (Mo) 90,13 

Median (me) 86,37 dan Varian 82,73. Distribusi variabel Pembelajaran Cooperative 

Learning disajikan pada tabel 6.2 sebagai berikut: 

Tabel 6.2. Distribusi frekuensi Skor Pembelajaran Cooperative Learning 

PCL fi Nilai tengah fk fr % fiX 

71-76 4 73,5 4 13,33333 294 

77-82 6 79,5 10 19,99998 477 

83-88 6 85,5 16 19,99998 513 

89-94 10 91,5 26 33,33333 915 

95-100 3 97,5 29 9,999999 292,5 

101-106 1 103,5 30 3,333333 103,5 

 



  

Pada tabel 6.2. nampak bahwa sebanyak 6 orang (19,99%) responden berada pada 

kelompok rata-rata, sebanyak 20 orang (46,66%) responden berada diatas kelompok rata-

rata, dan sebanyak 10 orang (33,33%) responden berada dibawah kelompok rata-rata.  

 

6.1.2 Pengujian Prasyaratan Analisis 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dilakukan terhadap galat taksiran regresi Ŷ atas X dengan 

menggunakan statistik inferensial yaitu Lillefors. Rincian setiap hasil pengujian normalitas 

data penelitian adalah seperti berikut: 

Uji normalitas galat taksiran regresi Ŷ atas X 

Untuk persamaan regresi umum Ŷ = a + bX diperoleh a = -2,82 dan slope b = 0,73 

oleh karena itu persamaan regresi umum Ŷ = -2,82 + 0,73X. Pengujian galat taksiran regresi 

Ŷ atas X menghasilkan Lhitung maksimum sebesar 0,091. Adapun Ltabel pada taraf nyata α = 

0,05 diperoleh nilai sebesar 0,147. Dari hasil perbandingan antara Lhitung dan Ltabel ternyata 

Lhitung < Ltabel yaitu   0,091 < 0,147, dari hasil tersebut Ho diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa galat taksiran regresi Ŷ atas X berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas galat taksiran Ŷ atas X berdistribusi normal disajikan pada tabel 

6.3. sebagai berikut: 

Tabel 6.3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

NO Galat Taksiran Regresi Lhitung Ltabel 0,05(57 ) Kesimpulan Keterangan 

1 Ŷ atas X 0,091 0,147 Terima Ho Distribusi 

normal 

 

6.1.3 Pengujian Hipotesis 
 

Setelah persyaratan analisis data terpenuhi, dilakukan analisis inferensial untuk 

menguji hipotesis yang dilakukan untuk menarik kesimpulan apakah Hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan didukung oleh data empirik yang diperoleh. 

Pengujian hipotesis penelitian ini mengunakan rumusan regresi dan korelasi. 

Hipotesis dianalisis dengan rumusan regresi dan korelasi sederhana, rincian hasil pengujian 

sebagai berikut: pengujian analisis regresi serhana meliputi uji signifikansi regresi dan uji 

linieritas regresi yang dilakukan dengan uji F. Sedangkan pengujian analisis korelasi 

sederhana adalah berupa uji signifikansi korelasi menggunakan uji t. Teknik korelasi 

sederhana yang digunakan adalah Product Person Moment. 

 



  

Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning (X) dan Hasil Belajar Matematika 

Hipotesis yang diuji adalah 

H0: U y1 ≤ 0 

H1: U y1 > 0 

Rumusan hipotesis penelitian adalah terdapat penerapan positif antara Pembelajaran 

Cooperative Learning (X) dan Hasil Belajar Matematika (Y). Dari hasil analisis regresi 

diperoleh bahwa kontribusi antara Pembelajaran Cooperative Learning (X) dan hasil belajar 

matematika (Y) digambarkan dengan persamaan  Ŷ = -2,82 + 0,73X. Untuk mengetahui 

model persamaan regresi diatas signifikan atau tidak dilakukan uji signifikansi dan linieritas 

regresi dengan analisis varians. Rangkuman hasil perhitungan uji signifikansi dan linieritas 

regresi antara Pembelajaran Cooperative Learning (X) dan hasil belajar matematika (Y) 

seperti tampak pada tabel 6.4 sebagai berikut: 

Tabel 6.4. Rangkuman uji Linieritas dan Signifikansi Regresi Y atas X 

Sumber Varians Db JK RJK Fhitung Ftabel (0,05) 

Total 30 4876    

Regresi (a) 2 3984,75 3984,75   

Regresi (b/a) 1 138,91 138,91 8,19 4,02 

Residu (s) 27 675.53 19,08   

Tuna Cocok (TC) 11 297,43 23,36 1,87 2,23 

Kekeliruan (G) 16 410,133 13,65   

Keterangan: 

: Regresi signifikan (Fhitung = 8,19 > Ftabel = 4,02) 

: Regresi linier (Fhitung = 1,87 < Ftabel = 2,23) 

Dari Tabel 5.4 tersebut disimpulkan bahwa korelasi antara Pembelajaran 

Cooperative Learning dan hasil belajar matematika signifikan dan linier, artinya persamaan 

regresi Ŷ = -2,82 + 0,73X.  dapat digunakan sebagai alat untuk menjelaskan dan mengambil 

kesimpulan mengenai Model Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning dan hasil 

belajar Matematika.  

Selanjutnya dilakukan pengujian korelasi dengan Product Person Momen untuk 

mengetahui kekuatan Penerapan variabel Pembelajaran Cooperative Learning dan variabel 



  

Hasil belajar matematika. Dari hasil perhitungan didapat koefisien korelasi sebesar                 

rxy = 0,574. Uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t diperoleh harga thitung sebesar 2,74 

sedangkan ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan 34 diperoleh harga 

ttabel = 1,69 Kekuatan kontribusi variabel X dengan Y ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

dan hasil uji t dapat dilihat pada tabel 6.5 sebagai berikut: 

Tabel 6.5. Rangkuman hasil perhitungan signifikansi koefisien korelasi  antara 

Model Pembelajaran PAKEM dan hasil belajar matematika 

Korelasi 

antara  

Notasi  Koefisien 

korelasi 

thitung ttabel Kesimpulan  

X dan Y rxy 0,574 2,74 1,69 Signifikan 

: korelasi sangat signifikan ( thitung > ttabel ) = korelasi berarti 

Pada tabel 6.5 terlihat hasil analisis uji t diperoleh thitung  sebesar 2,74 dan ttabel sebesar 

1,69 artinya terdapat penerapan yang positif antara variabel Pembelajaran Cooperative 

Learning dan hasil belajar matematika karena thitung > ttabel yaitu 2,74 > 1,69. koefisien 

Determinasi sebesar 0,4561, menerangkan bahwa 45,61% variansi variabel Hasil belajar 

matematika dijelaskan atau ditentukan oleh Pembelajaran Cooperative Learning. Dari hasil 

perhitungan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

variabel Pembelajaran Cooperative Learning dan variabel Hasil belajar matematika. 

 

6.1.4 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian dan analisis yang telah dikemukakan diatas, 

terlihat bahwa terdapat kontribusi positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil 

pengujian dan analisis menunjukkan bahwa Pembelajaran Cooperative Learning 

memberikan hal baik dalam mementukan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa variabel Pembelajaran 

Cooperative Learning dengan hasil belajar matematika memiliki persamaan regresi linier      

Ŷ = -2,82 + 0,73X. Setelah dilakukan pengujian, model persamaan regresi tersebut adalah 

linier dan signifikan pada taraf α = 0,05. Hal ini berarti setiap kenaikan satu skor dari 

Pembelajaran Cooperative Learning diikuti oleh kenaikan skor prestasi belajar matematika 

sebesar 0,73 pada konstanta -2,82 

Penerapan variabel Pembelajaran Cooperative Learning dengan hasil belajar 

matematika memiliki koefisien korelasi sebesar rxy = 0,574 dan koefisien Determinasi 

sebesar 0,4561, menerangkan bahwa 45,61% variansi variabel hasil belajar matematika 



  

dijelaskan atau ditentukan oleh Pembelajaran Cooperative Learning Dengan demikian 

hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat penerapan yang positif antara variabel 

Pembelajaran Cooperative Learning dengan hasil belajar matematika secara statistik teruji 

kebenarannya.  

 

6.2 Luaran yang dicapai 

Luaran yang dicapai adalah Publikasi ilmiah jurnal nasional ber-ISSN 
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